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ANALISIS RESEPSI TERHADAP POLA KOMUNIKASI KELUARGA 

DALAM FILM NANTI KITA CERITA TENTANG HARI INI 
 

Oleh: Pesona Sophista Mulya  

 

ABSTRAK 

Dominasi Ayah dalam lingkup keluarga dan pengasuhan seringkali 

menimbulkan konflik seperti perselisihan, kekerasan, penindasan, bahkan trauma 

karena terjadi ketidakseimbangan peran antara Ayah dan Ibu (orang tua) kepada 

anak. Isu terkait pola komunikasi keluarga yang tidak seimbang ini juga muncul 

di film NKCTHI sebagai representasi dari realitas sosial yang dibawa pembuat 

film. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan posisi penerimaan penonton terhadap pola komunikasi keluarga 

dalam film NKCTHI berdasarkan tiga posisi makna Hall, yaitu: membaca 

dominan, negosiasi membaca, dan membaca oposisi. Penelitian ini menggunakan 

cultural studies dengan teori encoding-decoding Stuart Hall. Ada 5 adegan yang 

dipilih untuk dilihat maknanya, seperti: (1) sikap protektif ayah, (2) Sikap Ayah 

dalam mengambil keputusan, (3) Sikap Ayah mengambil keputusan upaya 

perlindungan dan kebahagiaan keluarga, (4) Sikap ibu dalam menjelaskan kepada 

anaknya. (5) Peran Ibu dalam menyelesaikan masalah keluarga. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan khalayak dipengaruhi 

berbagai macam faktor, peneliti menemukan bahwa kondisi keluarga, konteks 

scene di dalam film, dan posisi informan dalam keluarga. Diketahui bahwa pada 

konteks Scene Pertama dominasi posisi Negosiasi dengan 1 informan yaitu Azizah 

berada pada posisi Oposisi, pada Scene Kedua dominasi informan pada posisi 

Negosiasi dan Oposisi, pada Scene Ketiga informan didominasi posisi Negosiasi 

dan Oposisi dengan 1 informan, yaitu Azizah pada posisi Dominan, pada Scene 

Keempat informan didominasi dengan posisi Dominan, dan pada Scene Kelima 

didominasi pada posisi Dominan dan Negosiasi dengan perbandingan 4:3. 

Meskipun pemaknaan yang muncul beragam, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas informan berada di posisi oposisi. Pemaknaan informan masih kental 

pengaruh pola asuh tradisional yang masih banyak diterapkan oleh sebagian besar 

orang tua dalam sebuah keluarga. Pola komunikasi seimbang terpisah  masih 

dapat dikatakan sebagai sebuah pola asuh tradisional yang layak diaplikasikan di 

kehidupan masa kini. 

 

Kata kunci: Analisis Resepsi, Film NKCTHI, Pola Komunikasi Keluarga, Makna 

Penonton.  

 



 

 

 

RECEPTION ANALYSIS OF FAMILY COMMUNICATION PATTERNS IN 

FILM NANTI KITA CERITA TENTANG HARI INI 
 

By: Pesona Sophista Mulya 

 

ABSTRACT 

Father's dominance in the family and parenting spheres often causes 

conflicts such as disputes, violence, oppression, and even trauma due to an 

imbalance in the roles of fathers and mothers (parents) to children. The issue of 

this unbalanced family communication pattern also appears in the film NKCTHI 

as a representation of the social reality brought by the filmmaker. Based on these 

problems, this study aims to determine the position of audience acceptance of 

family communication patterns in the NKCTHI film based on Hall's three meaning 

positions, namely: dominant reading, negotiating reading, and reading 

opposition. This research uses cultural studies with Stuart Hall's encoding-

decoding theory. There are 5 scenes that were chosen to see their meanings, such 

as: (1) the father's protective attitude, (2) the father's attitude in making decisions, 

(3) the father's attitude in making decisions for family protection and happiness, 

(4) the mother's attitude in explaining to her child, (5) Mother's role in solving 

family problems. 

The results showed that the meaning of the audience was influenced by various 

factors, the researchers found that the family condition, the context of the scene in 

the film, and the position of the informant in the family. It is known that in the 

context of the First Scene the dominance of the Negotiation position with 1 

informant, namely Azizah is in the Opposition position, in the Second Scene the 

informant's dominance is in the Negotiation and Opposition position, in the Third 

Scene the informant is dominated by the Negotiation and Opposition position with 

1 informant, namely Azizah in the Dominant position, on In the Fourth Scene, the 

informant is dominated by the Dominant position, and in the Fifth Scene is 

dominated by the Dominant and Negotiation position with a ratio of 4:3. Although 

the meanings that appear vary, the results of the study show that the majority of 

informants are in an oppositional position. The informant's meaning is still 

strongly influenced by traditional parenting patterns which are still widely 

applied by most parents in a family. Separate balanced communication patterns 

can still be regarded as a traditional parenting pattern that is appropriate to be 

applied in today's life. 

 

Keywords: Reception Analysist, NKCTHI Film, Family Communication Pattern,  

Audience’s Meaning. 



 

 

Judul Skripsi : Analisis Resepsi Terhadap Pola Komunikasi 

Keluarga Dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang 

Hari Ini 

 

 

Nama Mahasiswa  : Pesona Sophista Mulya 

Nomor Pokok Mahasiswa  : 1816031064 

Program Studi   : Ilmu Komunikasi 

Fakultas   : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

 

MENYETUJUI 

 

1. Komisi Pembimbing 

 

 

 

Agung Wibawa, S.Sos.I., M.Si. 

NIP. 198109262009121004 

 

2. Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi 

 

 

 

Wulan Suciska, S.I.Kom., M.Si. 

NIP.198007282005012001 

 

 



 

 

MENGESAHKAN 

 

 

1. Tim Penguji 

 

 

 

Pembimbing  : Agung Wibawa, S.Sos.I., M.Si.  ……… 

 

 

 

 

 

Penguji Utama  : Dr. Abdul Firman Ashaf, S.IP., M.Si. ……… 

 

 

 

2. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

 

 

 

 

 

Dra. Ida Nurhaida, M.Si. 

NIP. 196108071987032001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal Lulus Ujian Skripsi :  07 Juni 2022 

 



 

SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Pesona Sophista Mulya 

NPM  : 1816031064 

Jurusan : Ilmu Komunikasi  

Alamat  : Jl. Sultan Agung Gang. M. Bangsawan No. 128  

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Analisis Resepsi 

Terhadap Pola Komunikasi Keluarga Dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari 

Ini” adalah benar-benar hasil karya ilmiah saya sendiri, bukan plagiat (milik orang 

lain) ataupun dibuat oleh orang lain. 

 

Apabila dikemudian hari hasil penelitian atau tugas akhir saya ada pihak-pihak 

yang merasa keberatan, maka saya akan bertanggung jawab dengan peraturan 

yang berlaku dan siap untuk dicabut gelar akademik saya. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak dalam 

keadaan tekanan dari pihak manapun. 

 

       Bandar Lampung, 10 Juni 2022 

       Yang membuat pernyataan, 

 

 

       Pesona Sophista Mulya 

       NPM 1816031064 



 

 

RIWAYAT HIDUP  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis dilahirkan di Bandar Lampung pada tanggal 27 

Juni 2001. Penulis merupakan anak kedua dari tiga 

bersaudara, buah hati dari pasangan Bapak Sujadi, S.H 

dan Ibu Ratri Wahyu Ningsih. Penulis memulai 

pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 1 Pengajaran 

selama 6 tahun. Pendidikan di Sekolah Menengah Atas di 

SMA Negeri 4 Bandar Lampung. 

Penulis akhirnya terdaftar sebagai mahasiswa di Universitas Lampung Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik pada Jurusan Ilmu Komunikasi melalui jalur 

SBMPTN pada tahun 2018. Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

Kelurahan Sumur Putri Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar Lampung 

pada tahun 2021. Penulis melaksanakan Pelatihan Kerja Lapangan (PKL) di 

TVRI Lampung pada tahun 2021. Penulis juga mengikuti Program Kampus 

Mengajar Angakatan 1 pada tahun 2021. Selain itu penulis juga menjadi anggota 

bidang Public Relation HMJ Ilmu Komunikasi Universitas Lampung pada tahun 

2018-2021 kemudian menjadi Kepala Divisi Sosial Media Universitas 

LampungTV pada tahun 2021-2022. 

 

 



 

MOTTO 

 

Barang siapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga –HR. Muslim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PERSEMBAHAN 

 

Terucap syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, ku persembahkan karya ini 

sebagai tanda cinta dan kasih sayang kepada: 

 

Ayahku Sujadi, S.H dan Ibuku Ratri Wahyu Ningsih 

Yang selalu berkorban, senantiasa mendoakanku, memberikan kasih saying, dan 

mendukungku, kalianlah semangat terbesar dalam hidupku 

 

Kakak dan Adikku 

Yang selalu memberiku semangat, menghibur, dan selalu menyayangiku 

 

Para Pendidikku (Guru dan Dosen) 

Yang telah memberi ilmu-ilmu yang bermanfaat, nasehat, serta memberikan 

bimbingan dan pengajaran materi dan kehidupan 

 

Sahabat-sahabatku 

Yang memberikan semangat untukku dan selalu menghiburku 

 

Untuk diri sendiri yang telah berjuang sampai ditahap ini 

 

Serta Almamater Tercinta, Universitas Lampung 

 

 



 

 
 
 
 
 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 
 
 
 

Segala puji bagi Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya, karena atas rahmat dan hidayah-Nya skripsi ini dapat diselesaikan. 

 

Skripsi dengan judul “Analisis Resepsi Terhadap Pola Komunikasi Keluarga 

Dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini”. Sebagai salah satu persyaratan 

untuk meraih gelar strata satu (S1) di Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini jauh dari kata 

sempurna dan tidak terlepas dari hambatan dan kesulitan. Namun penulis berusaha 

semaksimal mungkin dalam penyusunan skripsi ini dengan kemampuan dan 

pengetahuan yang penulis miliki selama perkuliahan, serta berkat bantuan dan 

bimbingan dari berbagai pihak penulis dapat menyelesaikan laporan ini. Pada 

kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tak 

terhingga kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Karomani, M.Si., selaku Rektor Universitas Lampung. 

2. Ibu Dra. Ida Nurhaida, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Lampung. 

3. Ibu Wulan Suciska, S.I.Kom., M.Si., selaku Ketua Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 

4. Bapak Toni Wijaya, S.Sos., M.A., selaku Sekretaris Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 



Serta selaku dosen pembimbing akademik penulis yang selalu memberikan 

saran yang membangun kepada penulis selama masa perkuliahan. 

5. Bapak Agung Wibawa, S.Sos.I., M.Si. selaku dosen pembimbing penulis. 

Terima kasih atas ilmu, dukungan, masukan, kritik dan saran yang 

membangun sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

6. Bapak Dr. Abdul Firman Ashaf, SIP., M.Si. selaku dosen pembahas. 

Terima kasih atas ilmu, dukungan, masukan, kritik dan saran yang 

membangun sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

7. Terima kasih kepada seluruh Dosen dan Staf Jurususan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 

8. Teruntuk Ayahku Sujadi, S.H dan Ibuku Ratri Wahyu Ningsih, terima 

kasih sebesar-besarnya atas cinta dan kasih sayang yang kalian berikan 

selama ini. Terima kasih juga atas doa yang tulus yang selalu kalian 

panjatkan setiap harinya untuk keberhasilanku. Terimakasih karena selalu 

mendukung segala sesuatu padaku yang menurut kalian sesuatu hal yang 

baik. Semoga Tuhan yang Maha Esa selalu melindungi kalian. 

9. Teruntuk Kakakku Prakarsa Cendekia dan Adikku Modhis Prestisia 

Feimestri. Terima kasih karena kakak-kakakku selalu memberi semangat 

disaat aku lagi lelah dalam proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih 

atas doa dan dukungan yang selalu diberikan. Semoga kita bisa sukses 

menjadi seorang anak yang mampu membanggakan orang tua. 

10. Untuk sahabat-sahabatku yang sudah seperti second family  Dabba, Prola, 

Medi, Pak Andrew, Moly, Roz, Mak Pera, kak Azizah, Bundapidi, dan 

Ajro yang senantiasa memberikan semangat, tawa riang gembira serta mau 

berjuang bersama selama ini. Terima kasih karena menjadi teman dalam 

suka dan duka dan menemani di masa-masa sulit skripsiku dan terima 

kasih selalu membuat hari-hariku di Jurusan Ilmu Komunikasi semakin 

berwarna. 

11. Teman-teman Jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2018. Terima kasih 

kepada kalian semua atas cerita dan kenangan yang telah kita ukir 

bersama. Kalian adalah salah satu alasan kenapa penulis begitu 

merindukan bangku perkuliahan. Semoga kita semua berhasil di jalannya 



masing-masing. Semoga bila ada kesempatan, Tuhan izinkan kita semua 

untuk bertemu dan saling berbagi pengalaman tentang suka ataupun duka. 

12. Almamaterku tercinta, Universitas Lampung. Terima kasih untuk segala 

pembelajaran berharga di bangku perkuliahan yang telah membuat penulis 

menjadi orang yang lebih baik. 

 

Semoga Tuhan yang Maha Esa selalu memberikan nikmat dan karunia-Nya untuk 

kita semua dalam hidup ini. Akhir kata, penulis berharap semoga penelitian ini 

bisa bermanfaat dan memberikan keluasan ilmu bagi semua pihak yang telah 

membantu. Terima kasih banyak untuk segala bentuk doa dan dukungan yang 

kalian berikan. 

 

 

Bandar Lampung, 10 Juni 2022 

Penulis, 

 

 

Pesona Sophista Mulya 

 

 

 



i 
 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

Halaman 

 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ iii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ iv 

I. PENDAHULUAN .......................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ......................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................. 10 

1.3 Tujuan Penelitian .................................................................................... 10 

1.4 Manfaat Penelitian .................................................................................. 11 

1.4.1 Secara Teoritis ................................................................................. 11 

1.4.2 Secara Praktis .................................................................................. 11 

1.5 Kerangka Pikir ........................................................................................ 11 

II. TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 14 

2.1 Gambaran Umum ................................................................................... 14 

2.1.1 Profil Film ....................................................................................... 14 

2.1.2 Sinopsis Film ................................................................................... 17 

2.1.3 Profil Sutradara ............................................................................... 18 

2.2 Penelitian Terdahulu ............................................................................... 19 

2.3 Kajian Teori ............................................................................................ 24 

2.3.1 Cultural Studies ............................................................................... 24 

2.3.2 Analisis Resepsi .............................................................................. 27 

2.3.3 Pola Komunikasi Keluarga ............................................................. 30 

2.3.4 Film Sebagai Representasi Realitas ................................................ 33 

III. METODE PENELITIAN ........................................................................ 35 

3.1 Tipe Penelitian ........................................................................................ 35 

3.2 Fokus Penelitian ..................................................................................... 36 



ii 
 

3.3 Sumber Data ........................................................................................... 36 

3.4 Teknik Pengumpulan Data ..................................................................... 37 

3.5 Penentuan Informan ............................................................................... 38 

3.6 Teknik Analisis Data .............................................................................. 42 

3.7 Keabsahan Data ...................................................................................... 43 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ................................................................ 45 

4.1 Isi Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini (2020) ................................ 45 

4.2 Hasil Penelitian ....................................................................................... 54 

4.2.1 Reception Analysis Pada Audiens Film Nanti Kita Cerita Tentang 

Hari Ini ............................................................................................ 98 

4.3 Pembahasan .......................................................................................... 113 

V. SIMPULAN DAN SARAN ........................................................................ 127 

5.1 Simpulan ............................................................................................... 127 

5.2 Saran ..................................................................................................... 129 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 130 

LAMPIRAN ....................................................................................................... 138 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 
 

 

 

Tabel                    Halaman 

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu ............................................................................... 22 

Tabel 2. Informan Melalui Google Form .............................................................. 40 

Tabel 3. Informan Dalam Organisasi Kekeluargaan ............................................. 41 

Tabel 4. Informan Penelitian ................................................................................. 41 

Tabel 5. Hasil Pemaknaan Informan ................................................................... 112 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 
 

 

 

Gambar                  Halaman 

 

Gambar 1. Grafik Angka Kekerasan Pada Anak 2020 ........................................... 3 

Gambar 2. Grafik Penyebab Perceraian Di Indonesia Tahun 2020 ........................ 4 

Gambar 3. Grafik Film Indonesia Terlaris 2020 ..................................................... 6 

Gambar 4. Kerangka Pikir Penelitian.................................................................... 13 

Gambar 5. Poster Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini .................................. 15 

Gambar 6. Sutradara Film NKCTHI (Angga Dwimas Sasongko) ........................ 18 

Gambar 7. Menonton Film Berdasarkan Kelompok Usia ..................................... 38 

Gambar 8. Scene 1 -  Ayah dan Angkasa sedang berbicara di teras klink saat 

menjenguk Awan yang kecelakaan ....................................................................... 47 

Gambar 9. Scene 2 - Ayah sedang menasehati Awan saat pulang di malam hari . 48 

Gambar 10. Scene 3 -  Ayah mengumpulkan semua anggota keluarga karena 

konflik yang terjadi di pameran Aurora ................................................................ 49 

Gambar 11. Scene 4 -  Ibu membujuk Aurora yang tidak terima oleh kejadian 

semalam................................................................................................................. 52 

Gambar 12. Scene 5 -  Ibu membujuk Angkasa untuk pulang dan memberikan 

kesempatan kepada ayahnya untuk memperbaiki semuanya ................................ 53 

Gambar 13. Bagan Model Pemaknaan Audiens ................................................. 113 

Gambar 14. Dokumentasi dengan informan 1 (Azizah Nur Aulia) .................... 237 

Gambar 15. Dokumentasi dengan informan 2 (Nurul Kartika Putri).................. 237 

Gambar 16. Dokumentasi dengan informan 3 (Muhammad Ridho Pratama) .... 238 

Gambar 17. Dokumentasi dengan informan 4 (Bahrul Ulum) ............................ 238 

Gambar 18. Dokumentasi dengan informan 5 (A Zaidan An Naafi) .................. 239 

Gambar 19. Dokumentasi dengan informan 6 (Ani Agus Puspawati) ................ 239 

Gambar 20. Dokumentasi dengan informan 7 (Khoiriya Ulfah) ........................ 239 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dengan komunikasi sejak 

manusia berada dalam kandungan ibunya dan akan terus terjadi selama proses 

kehidupannya berlangsung. Hal ini karena komunikasi merupakan serangkaian 

interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk menyampaikan 

pesan, ide atau gagasan dari komunikator (pengirim pesan) kepada komunikan 

(penerima pesan), baik melalui verbal maupun non-verbal. Dengan kata lain, 

komunikasi juga penting dalam memperbaiki sebuah hubungan antar manusia, 

baik individu maupun kelompok. Jika kegiatan komunikasi tersebut berjalan 

dengan baik, maka sebuah hubungan tersebut dapat terus terjalin baik dalam 

lingkup yang besar dan juga lingkup yang kecil seperti interaksi komunikasi 

yang wajib kita perhatikan yaitu komunikasi antar anggota keluarga.  

 

Menurut Mubarak (2009) Keluarga merupakan suatu perkumpulan antara dua 

orang atau lebih yang saling terikat dengan adanya hubungan darah, hubungan 

pernikahan, ataupun adopsi yang mana di dalam keluarga, pada setiap 

anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya. Sedangkan menurut 

(Friedman, 2010) makna dari keluarga sendiri adalah dua orang atau lebih 

yang menjadi satu karena adanya sebab pernikahan atau perkawinan, 

mempunyai keturunan, ataupun pengangkatan yang berada di dalam satu 

rumah tangga, yaitu antar anggota keluarga saling berkomunikasi serta 

memiliki peranan untuk mempertahankan serta menciptakan kebudayaan. 

Keluarga adalah unit terkecil dari sebuah lingkungan masyarakat yang utama 

bagi perkembangan seorang individu. Keluarga ialah sebagai kelompok primer 

yang mana anak sejak kecil berkembang dan tumbuh di dalam lingkup suatu 
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keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anaknya yang mempunyai status 

dan peranannya masing-masing, sehingga interaksi dan interelasi setiap 

anggota keluarga menunjukkan pola komunikasi yang jelas dan tetap pada 

setiap anggotanya memiliki kepribadian yang khas dan tidak dapat digantikan 

oleh anggota keluarga lain.  

  

Menurut DeVito (1986) terdapat empat pola komunikasi pada keluarga inti 

yang umum terjadi di masyarakat yakni:  1) equality Pattern, yaitu pola 

komunikasi anggota keluarga dianggap setara kemampuannya yang berjalan 

terbuka dan kesamaan dalam setiap anggota keluarga mempunyai kedudukan 

yang sama dalam berpendapat; 2) Balance Split Pattern, yaitu pola 

komunikasi yang setiap anggota keluarga didalamnya mempunyai kemampuan 

di bidangnya masing-masing seperti ayah dipercayai untuk bekerja dan ibu 

yang dipercayai menjaga anak; 3) Unbalanced Split Pattern, yaitu pola 

komunikasi yaitu satu orang di dalam anggota keluarga yang mendominasi 

dan dianggap memiliki kekuatan, kekuasaan yang lebih dari pihak lain; dan 4) 

Monopoly Pattern yaitu pola komunikasi dengan sifat memerintah, 

mempunyai kekuasaan penuh dan tidak meminta pendapat anggota keluarga 

lainnya.   

 

Di Indonesia sendiri, terdapat sistem budaya patriarki yang menganggap 

bahwa laki-laki memiliki kekuatan yang lebih besar dibandingkan dengan 

perempuan dan menempatkan laki-laki lebih superior dalam segala aspek 

kehidupan, baik pribadi maupun di dalam keluarganya yang menjadikan 

komunikasi yang terjalin di dalam  keluarga tersebut menjadi pola komunikasi 

yang tidak seimbang terpisah (unbalanced split pattern) dimana seorang 

individu lebih dominan atau mempunyai otoritas dan kekuatan dalam 

pengambilan keputusan karena dianggap ahli. Jika hal ini terus terjadi seorang 

individu tersebut dapat menjadikan komunikasi di dalam keluarga tersebut 

menjadi pola komunikasi monopoli (monopoly pattern) yang sifatnya 

memerintah dan tidak menerima pendapat dari pihak anggota keluarga lainnya 

sehingga menyebabkan adanya sifat protektif yang berlebihan dan 
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menyebabkan rasa terkekang oleh individu tersebut.  Sebagai contoh dilansir 

dari liputan6 pada kasus Jennifer pan, yaitu anak perempuan yang tinggal di 

negara kanada bersama kedua orang tuanya yakni ayah huei hann pan dan ibu 

bich ha pan. Jennifer pan menjadi viral karena membunuh orang tuanya 

dengan motif mengalami tekanan dan terkekang oleh ayah dan ibunya, dimana 

Jennifer tumbuh dalam keluarga yang suka mengontrol dan membuat Jennifer  

berencana  membunuh kedua orang tuanya dengan  menyewa pembunuh 

bayaran pada desember 2014 lalu. Dengan demikian, interaksi antar anggota 

keluarga yang memiliki pola komunikasi keluarga yang  salah cenderung 

dapat mengekang tiap anggota individu yang berdampak pada kesehatan psikis 

maupun KDRT di dalam keluarga tersebut.  

 

Melihat kembali kondisi yang sedang dialami oleh berbagai negara khususnya 

negara Indonesia. Sebagaimana dilansir dari kemenpppa.go.id Pada Profil 

Anak Indonesia 2020 terjadi 625 kasus kekerasan psikis kepada anak yang ada 

di Indonesia pada tahun 2020.  

 

 

Gambar 1. Grafik Angka Kekerasan Pada Anak 2020 

(Sumber: Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak) 
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Selain itu, sebagaimana dilansir dari komnasperempuan.go.id Pada catatan 

Kekerasan Terhadap Perempuan Tahun 2020 Jumlah kasus Kekerasan 

terhadap Perempuan (KtP) sepanjang tahun 2020 sebesar 299.911 kasus, 

terdiri dari kasus yang ditangani oleh: Pengadilan Negeri/Pengadilan Agama 

sejumlah 291.677 kasus, Lembaga layanan mitra Komnas Perempuan 

sejumlah 8.234 kasus, Unit 3 Pelayanan dan Rujukan (UPR) Komnas 

Perempuan sebanyak 2.389 kasus, dengan catatan 2.134 kasus merupakan 

kasus berbasis gender dan 255 kasus di antaranya menunjukkan penyebab 

perceraian terbesar adalah perselisihan berkelanjutan terus menerus (tidak 

harmonis) dilanjutkan ekonomi, meninggalkan salah satu pihak serta adanya 

KDRT.  

 

Gambar 2. Grafik Penyebab Perceraian Di Indonesia Tahun 2020 

(Sumber: Komnas Perempuan) 

 

Bentuk kekerasan pada kondisi ketika realisasi jasmani dan mental aktual 

seseorang berada di bawah realisasi potensialnya yang dapat terjadi tidak hanya 
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sebatas fisik, namun juga termasuk kebohongan, pressure, ancaman, 

indoktrinasi, dan penelantaran (Gatling dalam Harnoko, 2010;183). Padahal 

seharusnya keseimbangan peran ibu dan ayah di dalam rumah tangga adalah 

seimbang seperti dalam pengertian pola komunikasi menurut devito dimana 

setiap anggota keluarga punya perannya masing-masing. Dengan adanya 

fenomena permasalahan yang terjadi diatas, penggambaran dari isu tersebut 

dapat kita lihat pada media massa yang menyelipkan isi pesan tersirat kepada 

audiens. Media massa merupakan salah satu sebagai sumber informasi yang 

tidak dipisahkan dari kehidupan manusia, karena kehadirannya yang dapat 

menjadi sarana untuk menyampaikan aspirasi, kritik dan lainnya dengan 

berbagai macam realitas kehidupan secara faktual yang terjadi di dalam 

masyarakat. Saat ini, media massa tidak bisa dipandang remeh dalam proses 

pemberian makna terhadap kehidupan di lingkup masyarakat, yaitu salah satu 

media massa film. Pada akhir abad ke-19 film awalnya bermula sebagai 

teknologi yang baru dan  kemudian berubah seiring berkembangnya film 

menjadi sebuah alat presentasi dan distribusi hiburan yang tua dengan 

menawarkan cerita, menyediakan panggung, musik, drama, dan juga humor. 

Namun sekarang film bukan hanya sebagai konten hiburan saja, tetapi film 

juga dapat mengandung fungsi lain yaitu informatif , edukatif bahkan sampai 

mengandung fungsi persuasif.  Film sebagai sarana memvisualisasikan 

penyampaian pesan dari komunikan kepada komunikator yang mana ditujukan 

kepada khalayak melalui media massa. Dengan adanya film menjadi alat untuk 

ekspresi para seniman dan insan yang memiliki ketertarikan/hasrat dalam film 

untuk mengungkapkan ide serta gagasan cerita.  

 

Salah satu film yang menunjukkan pesan tersirat dari pola komunikasi keluarga 

adalah film yang berjudul Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. Film Nanti Kita 

Cerita Hari Ini atau yang disingkat NKCTHI merupakan film adaptasi dari 

novel karya Marchella FP dengan judul yang sama dan tayang pada 02 Januari 

2020 lalu. Selama penayangannya, film NKCTHI berhasil mendapat 

penghargaan Golden Goblet di festival film Shanghai, serta memperoleh piala 

dalam festival film Indonesia pada tahun 2020 dengan mencetak rating 7,5/10 



6 
 

di IMDb dari 1,051 penilai. Film NKCTHI juga mendapat pencapaian 118 ribu 

penonton di 216 layar pada hari perdana penayangannya dan hingga hari ke-20 

penayangannya film NKCTHI telah ditonton oleh lebih dari dua juta orang dan 

menjadi film Indonesia kedua dengan kategori terlaris tahun 2020.  

 

Gambar 3. Grafik Film Indonesia Terlaris 2020 

(Sumber: Databoks-Katadata) 

Film NKCTHI menceritakan kehidupan keluarga dengan kebahagian dengan 

tiga anak serta diisi sikap pendewasaan mereka, yang kemudian muncul cerita 

kegagalan, pertengkaran, kecemburuan dengan perjuangan dan 

ketidakbahagiaan yang ada dalam diri masing-masing anggota keluarga 

tersebut, dimana seorang kepala rumah tangga atau ayah yang menerapkan 

pola komunikasi satu arah kepada anggota keluarganya dengan latar belakang 

rahasia yang dimiliki ayahnya di masa lalu. Disaat yang sama Awan sebagai 

anak bungsu sedang mencari jati dirinya dan tidak ingin di kekang oleh banyak 

peraturan yang dibuat oleh ayah dan membuat pertengkaran terjadi terus 

menerus di dalam keluarga tersebut.  
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Penggambaran dari film NKCTHI ini sangat sering dialami oleh masyarakat 

yang menerapkan tipe komunikasi keluarga dengan sistem protektif. Karakter 

Awan pada film NKCTHI adalah sebagai anak bungsu yang sedang mencari 

jati dirinya namun terkekang dengan berbagai aturan dan arahan atas kendali 

ayahnya. Dalam hal ini karakter dalam film NKCTHI dapat mendobrak bentuk 

dari pola komunikasi yang pada umumnya di kehidupan masyarakat Indonesia 

orang tua selalu memberikan beberapa aturan kepada anak-anaknya yang 

bersifat melindungi. Pada film ini, berfokus pada tokoh ayah seolah-olah yang 

memiliki kekuasaan dan hanya ayah yang berhak mengambil keputusan dalam 

keluarga pada film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. Hal ini yang menjadi 

pemicu terjadinya konflik karena anggota keluarga yang lain tidak berhak 

menyuarakan pendapatnya dalam mengambil keputusan dan menyebabkan 

karakter Awan sebagai anak bungsu memberontak kepada sang ayah dengan 

cara melarikan diri dari rumah, yang  akhirnya dibujuk oleh sang ibu untuk 

kembali kerumah dan berkomunikasi untuk menyelesaikan masalah dengan 

sang ayah dan antar anggota keluarganya agar dapat memperbaiki hubungan di 

dalam keluarga tersebut.  

 

Dalam hal ini, dari gambaran tersebut secara objektif, peneliti memilih film 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini karena komunikator memiliki pesan 

tersendiri untuk disampaikan oleh khalayak atas realitas di masyarakat 

terutama masyarakat Indonesia dimana keluarga di Indonesia masih memiliki 

budaya patriarki dengan pola asuh peraturan keluarga yang otoriter cenderung 

didominasi oleh individu karena memiliki kekuasaan dan kekuatan yang 

dianggap lebih dari anggota keluarga lainnya menjadikan itu bentuk dari 

proteksi namun cenderung mengekang dengan penggambaran karakter 

pemeran yang membuat film tersebut seperti keadaan sosial yang riil untuk 

penggambaran realitas yang terjadi pada kehidupan. Hal lainnya yang dapat 

dinilai dari penelitian ini menjadi penting adalah bagaimana pesan yang kuat 

disampaikan dengan alur cerita yang sederhana, dimana pada film NKCTHI 

memberikan pelajaran bahwa selalu ada yang pertama kali dalam sesuatu 

termasuk soal kegagalan, kemudian dalam persoalan orang tua tidak ada yang 
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sempurna namun kasih sayang orang tua kepada anaknya begitu sempurna 

dengan kita bercerita tentang masalah hari ini, agar besok kita buat cerita yang 

lebih baik lagi. Karena setiap keluarga punya rahasia yang bermakna bahwa 

pentingnya komunikasi yang terbuka antar anggota keluarga.  

 

Hal-hal yang menjadi lebih menarik lainnya dari film Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini adalah film yang menggambarkan realita kehidupan dengan 

melalui kata-kata dengan pesan tersirat dalam novel karya dari Marchella FP 

ini yang diangkat dari cerita kehidupan orang-orang yang bercerita kepada 

Marchella melalui fitur pesan direct message pada akun Instagram Marchella 

sendiri.  

Marchella FP (2018):  

“Hidup itu lucu ya… 

Yang dicari, hilang. 

Yang dikejar, lari. 

Yang ditunggu, pergi. 

Sampai hari kita lelah dan berserah. 

Saat itu semesta bekerja.” 

 

Selain itu, dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini dinilai sudah 

menggambarkan sikap seorang ayah yang selalu mengurusi kehidupan anak 

bungsunya yaitu Awan sebagai bentuk rasa trauma yang ia alami dulu dan 

mengabaikan perasaan dan keinginan anaknya dengan semua perintah yang ia 

kehendaki dan ia putuskan sendiri. Sehingga tokoh ayah pada film Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini sudah menjadi individu yang mendominasi di dalam 

keluarga tersebut untuk mengarahkan kepada setiap pihak anggota yang lain 

untuk apa yang akan dilakukan oleh mereka sesuai dengan yang ia perintahkan. 

Hal ini akan menjadi anggapan bahwa pada umumnya pola komunikasi 

keluarga di Indonesia masih dengan sistem tradisional yang mengekang 

anaknya dan kental akan budaya patriarkinya yaitu ketika orang tua membuat 
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beberapa aturan yang bersifat perintah dengan maksud untuk melindungi. Akan 

tetapi, interpretasi ini belum tentu diserap mentah-mentah oleh masyarakat. 

Audiens bisa saja memiliki pandangan lain mengenai isu dalam keluarga pada 

film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini ini. Karena sebagai penerima pesan, 

audiens dapat berperan aktif dalam pemaknaan sebuah film. Hal ini peneliti 

dapat mengetahui pandangan/gambaran khalayak terhadap pemaknaan pola 

komunikasi dalam film tersebut. Selain itu, audiens mempunyai kemampuan 

untuk menilai sesuatu nilai yang terdapat dalam media tersebut yang ia 

konsumsi, apakah itu positif atau negatif. Dengan menggunakan analisis 

resepsi pendekatan Stuart Hall sebagai metode penelitian ini guna untuk 

mengetahui pemaknaan audiens terhadap film Nanti Kita Cerita Tentang Hari 

Ini yang menjadi bukti bahwa audiens memproduksi makna dengan hasil 

apakah audiens menerima atau menolak terhadap pesan dalam media tersebut. 

Sehingga hasil yang didapat terdapat tiga pemaknaan yaitu 1) Dominant 

Hegemonic Position yaitu menerima pemaknaan dari encoder; 2) Negotiated 

Position yaitu khalayak menerima dan dikompromikan pesan dalam media 

tersebut; dan 3) Oppositional Position yaitu menolak atau mengkritik pesan 

yang ia terima. Maka, audiens secara aktif dapat memaknai pesan yang akan 

disampaikan film tersebut mengenai pola komunikasi keluarga.  

 

Terdapat beberapa penelitian yang sedikit memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu yang pertama dari penelitian yang 

dilakukan oleh Ukhwani Ramadani (2020) dengan judul “Harmonisasi Pola 

Komunikasi Keluarga Dalam Film Keluarga Cemara (Analisis Semiotika)”, 

kemudian penelitian yang dilakukan oleh Melisa Fransisca Liemantara, Fanny 

Lesmana, dan Megawati Wahjudianata (2021)  dengan judul “Representasi 

Pola Komunikasi Keluarga Dalam Film Dua Garis Biru”, kesamaan dua 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

mengangkat isu pola komunikasi dalam keluarga pada media film. Perbedaan 

dua penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada 

penggunaan metode yang digunakan. Jika kedua penelitian tersebut 

menggunakan metode semiotik Charles Sanders Peirce dan John Fiske 
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sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode analisis 

resepsi stuart hall. serta penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa Nur 

Fithria, Hapsari Dwiningtyas, dan Primada Qurrota Ayun (2021) dengan judul 

“Pemaknaan Khalayak Terhadap Representasi Fatherhood dalam Film Nanti 

Kita Cerita Tentang Hari Ini”, memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu dalam penggunaan analisis resepsi stuart hall 

dalam menganalisis pemaknaan khalayak dalam film dengan objek yang sama 

yaitu film Nanti Kita Cerita Hari Ini. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti terdapat pada isu yang diangkat oleh 

peneliti, jika pada penelitian ini mengangkat isu Fatherhood sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan mengangkat isu pola komunikasi dalam 

keluarga. terkait hal ini, masih belum banyak kita temukan mengenai 

pemaknaan audiens terhadap pola komunikasi keluarga pada sebuah film. 

Maka berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menggunakan judul “Analisis 

Resepsi Mahasiswa Terhadap Pola Komunikasi Dalam Konflik Keluarga Pada 

Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” sebagai penelitian untuk 

menyelesaikan tugas akhir.  

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan dari pemaparan diatas 

yaitu bagaimana resepsi audiens mengenai pola komunikasi keluarga dalam 

film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini, berdasarkan dari latar belakang dan rumusan diatas yaitu 

untuk mengetahui resepsi audiens mengenai pola komunikasi keluarga dalam 

film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Secara Teoritis 

Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini diharapkan agar dapat 

berguna dan dapat berkontribusi bagi perkembangan studi pada 

bidang Ilmu Komunikasi serta diharapkan dalam penelitian ini 

mampu memberikan gambaran resepsi audiens terhadap pola 

komunikasi keluarga pada film, sehingga bisa bermanfaat untuk 

menjadi bahan acuan dalam penelitian selanjutnya dengan tema 

yang serupa. 

 

1.4.2 Secara Praktis 

Manfaat secara praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bahan masukan kepada industri perfilman terkait 

untuk membangun isu tentang pola komunikasi di dalam keluarga 

dan pemahaman mengenai analisis resepsi film. Selain itu, adanya 

penelitian ini untuk memenuhi salah satu syarat guna mendapatkan 

gelar Sarjana Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik 

Universitas Lampung. 

 

 

 

1.5 Kerangka Pikir 

 

Analisis resepsi tidak akan lepas dari maksud yang dimaknai oleh audiens 

melalui bahasa maupun ideologi yang disampaikan. Secara teoritik, teks 

media mendapatkan makna saat penerima itu membaca, melihat dan 

mendengar pada teks tersebut. Dengan kata lain, audiens menginterpretasikan 

teks media sesuai dengan latar belakang budaya dan pengalaman subjektif 

yang mereka alami di dalam kehidupan mereka masing-masing. sehingga satu 

teks media tersebut akan dapat memicu banyak makna dalam sebuah teks 

yang sama. Karena pada dasarnya setiap teks memiliki ideologi yang penting 

dalam kajian resepsi. Atas dasar inilah mengapa peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai analisis resepsi terhadap pola komunikasi keluarga 

dalam film NKCTHI.  
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Dalam hal ini, audiens secara aktif dapat melakukan proses decoding setelah 

menonton film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. Dengan begitu, peneliti 

dapat melakukan analisis resepsi setelah mendapatkan tanggapan dari audiens 

mengenai pola komunikasi keluarga dalam film Nanti Kita Cerita Tentang 

Hari Ini. Terdapat tiga respon audiens dalam analisis resepsi ini yaitu sebagai 

berikut.  

1. Dominant Hegemonic Position, yaitu audiens menerima secara 

keseluruhan pesan atau ide apa yang disampaikan atau digambarkan dari 

film tersebut. 

2. Negotiated Position, yaitu audiens menegosiasikan atau dikompromikan 

ide atau pesan dari penggambaran dari film tersebut dengan pengalaman 

atau konteks budaya dari audiens tersebut.  

3. Oppositional Position, yaitu audiens menolak atau mengkritik dengan ide 

alternative dari audiens itu sendiri. Dengan demikian, proses dalam 

pemaknaan pada pesan atau ide yang disampaikan pada film tersebut 

memiliki perbedaan.  

 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka peneliti menggambarkan alur 

pemikiran dalam bentuk bagan yaitu sebagai berikut:  
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Gambar 4. Kerangka Pikir Penelitian 

(Sumber: Diolah Oleh Peneliti) 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum 

 

2.1.1 Profil Film 

 

Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini merupakan film adaptasi dari 

novel yang paling dicari pada ujung tahun 2018 karya Marchella 

dengan judul yang sama yaitu berjudul Nanti Kita Cerita Tentang Hari 

Ini atau yang disingkat NKCTHI. Rumah produksi Visinema Pictures 

pertama kali mengumumkan akan memfilmkan NKCTHI dengan 

menggandeng penulis naskah yaitu Jenny Jusuf yang sudah terkenal 

dalam beberapa film seperti Filosofi Kopi dan disutradarai oleh Angga 

Dwimas Sasongko, pada tanggal 11 Februari 2019. Film Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini ditayangkan pada tanggal 02 Januari 2020 di 

bioskop-bioskop Indonesia.  

 

Pencapaian film NKCHI ini selama penayangannya sangat disambut 

antusias oleh masyarakat Indonesia. Dimana pada hari perdana 

penayangan film ini sudah  ditonton kurang lebih 118 ribu penonton di 

261 layar. Kemudian  Pada hari kedua penayangannya, film Nanti 

Kita Cerita tentang Hari Ini, ditonton sekitar 275 ribu penonton. 

Sampai hari ketujuh, film ini ditonton 1 juta penonton, sehingga 

menjadi film Indonesia pertama yang berhasil menyentuh angka sejuta 

penonton dan selalu meningkat hingga hari ke-20, yaitu telah ditonton 

oleh 2.256.908 penonton dan menjadi film Indonesia terlaris pertama 

di sepanjang tahun 2020. 
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Gambar 5. Poster Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 

(Sumber: IMDb) 

 

Selain itu dalam media sosial, film Nanti Kita Cerita Tentang Hari ini 

menjadi pembicaraan banyak masyarakat Indonesia. Seperti pada 

media sosial Instagram menyuguhkan sebuah quotes penyuntik 

semangat pengguna instagram dengan membanjiri hashtag NKCTHI 

(#NKCTHI) dengan jumlah postingan sebanyak 78 ribu kali. 

Sedangkan di tanggal yang sama pada kolom halaman NKCTHI di 

Facebook telah disukai lebih dari seribu orang. Selain itu, pada media 

sosial pengguna Twitter juga tidak kalah banyak khalayak yang 

menggunakan hashtag #FilmNKCTHI dan juga hashtag 

#NKCTHICanRelate.  

 

Angga Dwimas Sasongko sebagai sutradara dari Film Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini mengatakan: 
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“Film dengan genre drama keluarga itu memiliki nilai cukup personal 

saya, baik sebagai pembuat film, ayah, anak, dan manusia. Kisah 

para karakter ini merefleksikan kehidupan saya dan teman-teman. 

Refleksi dan menjadi personal karena buat saya sebagai sutradara, 

saya memproyeksikan diri saya menjadi empat sisi yaitu sebagai 

anak, kakak, adik, dan orang tua.” 

 

“seperti juga movement NKCTHI yang Marchella (penulis novel) 

buat. Saya berharap filmnya juga bisa punya pendekatan yang sama. 

Enggak sekedar hiburan tapi juga proses healing, proses of knowing 

themselves.”  

 

 Sutradara  : Angga Dwimas Sasongko 

 Produser  : Anggia Kharisma 

 Penulis Naskah :  Jenny Jusuf 

 Penulis Novel  :  Marchella FP  

 Produksi   : Visinema Pictures 

 Tanggal Tayang :  02 Januari 2020 

 Durasi Film  :  121 Menit  

 Negara   : Indonesia 

 Pemeran  : 

 

- Rio Dewanto sebagai Angkasa (Anak Pertama) 

- Sheila Dara Aisha sebagai Aurora (Anak Kedua) 

- Rachel Amanda sebagai Awan (Anak Ketiga) 

- Susan Bachtiar sebagai Ajeng/Ibu  

- Donny Damara sebagai Narendra/Ayah  

- Ardhito Pramono sebagai Kale 

- Niken Anjani sebagai Ajeng muda  

- Oka Antara sebagai Narendra muda  

- Sinyo sebagai Angkasa remaja  

- Sivia Azizah sebagai Revina teman Awan  
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- Umay Shahab sebagai Uya teman Awan  

- Chicco Jerikho sebagai Anton bosnya Awan  

- Dayu Wijanto sebagai suster  

- Arswendi Nasution sebagai dokter 

 

 

 

2.1.2 Sinopsis Film 

 

Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini mengisahkan tentang sebuah 

keluarga yang terlihat bahagia namun menyimpan sebuah rahasia 

dengan mengambil alur maju-mundur. Pada film ini membawa kita 

dalam peran kehidupan seorang Angkasa, Aurora, dan Awan yaitu 

kakak beradik yang seolah tampak baik-baik saja dan memiliki jalan 

karir masing-masing yang bagus serta selalu didampingi oleh kedua 

orang tua mereka yang sangat perhatian.  

 

Awan sebagai anak bungsu tidak pernah melewati masa-masa sulit 

dalam hidupnya karena keluarganya lah yang selalu membuat 

keputusan dalam  hidup Awan. Pada suatu hari dimana Awan masuk 

di sebuah perusahaan yang sangat ia inginkan, namun Awan si anak 

bungsu tersebut mengalami kegagalan pertamanya, dimana ia dipecat 

dari pekerjaannya dan Awan merasa sangat terpukul. Pada saat 

bersamaan Awan bertemu dengan seorang pria bernama Kale yang 

mengajarkan Awan tentang patah hati, jatuh, bangkit dan rasa 

ketakutan manusia pada umumnya. Awan yang menjadi tertarik 

dengan seorang pria yang bernama Kale tersebut karena mempunyai 

jiwa yang bebas dan Awan merasa banyak hal yang belum pernah ia 

rasakan karena kendali sang ayah yang membuat Awan tidak pernah 

memiliki keputusan terhadap dirinya sendiri. Hal itu kemudian 

menjadi pemicu perubahan pada sikap Awan.  
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Sikap Awan yang berubah cukup signifikan menjadi amarah dan 

mendapat tekanan besar dari orang tuanya dan membawa tekanan 

kepada kakak-kakak Awan yaitu Angkasa dan Aurora yang merasa 

terganggu dengan kekangan ayahnya kepada mereka karena merasa 

Awan selalu menjadi anak yang paling special bagi ayahnya. Dengan 

tekanan yang besar itu, munculah konflik dalam keluarga tersebut, 

dimana ayah terlalu mencampuri kehidupan Awan sebagai bentuk 

kasih sayang seorang ayah namun dengan tindakan yang tidak tepat 

membuat Awan dan Angkasa kabur dari rumah yang pada sampai 

akhirnya mereka menemukan sebuah rahasia besar yang tidak pernah 

mereka ketahui selama ini dan menjadi pemicu sikap orang tua Awan 

yang sangat mengontrol anak-anaknya tersebut. Situasi seperti ini 

menjadikan keluarga tersebut tidak harmonis dan terpisah-pisah, 

sehingga di suatu waktu mereka memutuskan untuk menyelesaikan 

masalah yang terjadi antar anggota di dalam keluarga mereka dan 

ingin memulai dari awal dengan lebih baik.  

 

 

 

2.1.3 Profil Sutradara 

 

  

Gambar 6. Sutradara Film NKCTHI (Angga Dwimas Sasongko) 

 (Sumber: Kompas.com) 
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Angga Dwimas Sasongko adalah seorang pria yang lahir pada 11 

Januari 1985. Angga mengawali karirnya sebagai pendiri dan pejabat 

eksekutif tertinggi (CEO) dari rumah produksi Visinema Pictures 

dan juga menjadi pejabat eksekutif tertinggi (CEO) dari Woodchef 

Indonesia serta co-founder dari perusahaan furniture dan interior 

dengan label Trystliving.  

 

Pada usia 21 tahun ia melalui film perdananya yaitu Foto Kotak dan 

Jendela pada tahun 2006. Satu tahun kemudian pada tahun 2007, 

angga kembali menjadi sutradara untuk film yang berjudul 

Jelangkung 3. Sepanjang kariernya, angga telah menyutradarai 

Sembilan film di Tanah Air. Film-filmnya sukses dan sangat 

menarik para penonton yaitu seperti film Filosofi Kopi (2016), 

Bukaan 8 (2017), Wiro Sableng 212 (2018), dan Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini (2020). 

 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi dasar ketika melakukan 

sebuah penelitian. Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan acuan dalam 

memperkaya, memperluas bahan kajian pada penelitian dan juga digunakan 

sebagai bahan perbandingan dalam melakukan proses penelitian. Adapun 

penelitian terdahulu yang memiliki ketertarikan dengan penelitian ini akan 

dijelaskan oleh peneliti sebagai berikut.  

  

Penelitian yang pertama dengan judul “Harmonisasi Pola Komunikasi 

Keluarga Dalam Film Keluarga Cemara (Analisis Semiotika)” Oleh Ukhwani 

Ramadani (2020) dari Universitas Hasanuddin. Pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan menggunakan model 

semiotika Charles Sanders Peirce. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

representasi harmonisasi pola komunikasi keluarga dalam film keluarga 

cemara dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi harmonisasi 
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pada pola komunikasi dalam keluarga pada film melalui adegan-adegan yang 

terdapat didalamnya dengan pengamatan terhadap film keluarga cemara 

secara menyeluruh serta mengobservasi aspek komunikasi keluarga pada film 

tersebut dengan analisis semiotika. Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa harmonisasi pola komunikasi keluarga dalam film 

Keluarga Cemara direpresentasikan melalui pola komunikasi keluarga jenis 

equality pattern dan balance split pattern yang dilakukan oleh setiap anggota 

keluarga secara verbal maupun nonverbal dengan menerapkan dimensi 

komunikasi keluarga berupa keterbukaan, empati, perasaan positif, dukungan, 

dan kesetaraan. Selanjutnya hal-hal yang mempengaruhi harmonisasi pola 

komunikasi keluarga dalam film Keluarga Cemara adalah citra diri maupun 

citra orang lain, suasana psikologi, kepemimpinan, bahasa, dan perbedaan 

usia yang saling terkait satu sama lain. 

 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama mengangkat isu pola komunikasi keluarga yang terdapat pada 

film. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

terletak pada metode yang digunakan yaitu pada penelitian Ukhwani 

Ramadani menggunakan semiotika Charles Sanders Peirce sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode analisis resepsi stuart hall, kemudian 

penelitian Ukhwani Ramadani menggunakan film Keluarga Cemara 

sedangkan penelitian ini menggunakan film Nanti Kita Cerita Tentang Hari 

Ini. Kontribusi penelitian adalah sebagai bahan acuan referensi dalam 

menganalisis film keluarga yang mengangkat isu pola komunikasi yang 

terjadi di dalam keluarga pada film.  

 

Penelitian yang kedua dengan judul “Representasi Pola Komunikasi Keluarga 

Dalam Film Dua Garis Biru” Oleh Melisa Fransisca Liemantara, Fanny 

Lesmana, dan Megawati Wahjudianata (2021) dari Universitas Kristen Petra 

Surabaya. Dalam penelitian ini menggunakan semiotika John Fiske dan 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang memiliki tujuan penelitian 

untuk melihat bagaimana gambaran pola komunikasi keluarga dalam film dua 

garis biru yang memberikan pesan kepada penontonnya bahwa keterbukaan 
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serta cara pandang yang tepat akan membuat pola komunikasi dalam keluarga 

menjadi efektif. Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut memperlihatkan 

penggambaran dua pola komunikasi keluarga berbeda yang dipengaruhi oleh 

latar belakang sosial ekonomi serta nilai-nilai yang dianut keluarga masing-

masing.  

 

Persamaan penelitian penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama mengangkat isu pola komunikasi dalam konflik keluarga 

pada film. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah terletak pada metode yang digunakan yaitu pada penelitian Melisa 

Fransisca dkk menggunakan semiotika John Fiske sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode analisis resepsi stuart hall, kemudian penelitian Melisa 

Fransisca dkk menggunakan film Dua Garis Biru sedangkan penelitian ini 

menggunakan film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. Kontribusi penelitian 

adalah sebagai bahan acuan referensi dalam menganalisis film keluarga yang 

mengangkat isu pola komunikasi yang terjadi di dalam keluarga pada film.  

 

Penelitian yang ketiga dengan judul “Pemaknaan Khalayak Terhadap 

Representasi Fatherhood dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” 

Oleh Khoirunnisa Nur Fithria, Hapsari Dwiningtyas, dan Primada Qurrota 

Ayun (2021) dari Universitas Diponegoro. Dalam penelitian ini menggunakan 

paradigma kritis dengan teori encoding-decoding Stuart Hall, muted group, 

serta feminisme radikal libertarian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

posisi pemaknaan khalayak terhadap representasi fatherhood dalam film nanti 

kita cerita tentang hari ini berdasarkan tiga posisi pemaknaan Hall yaitu 

dominant reading, negotiation reading, dan oppositional reading. 

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

informan masih berada di posisi dominan. Semua informan pria dan 1 

informan wanita lebih banyak berada pada posisi dominan, sedangkan dua 

informan wanita lainnya lebih banyak berada pada posisi negosiasi dan 

oposisi. Pemaknaan informan masih terpengaruh dengan nilai-nilai patriarki 

dan cara berpikir maskulin dalam memaknai fatherhood di dalam film. 
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Meskipun terdapat pula pemikiran feminine dan kesadaran peran gender pada 

beberapa scene, namun pemaknaan tersebut tidak benar-benar meninggalkan 

pola pikir patriarki.  

 

Persamaan penelitian penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama menggunakan analisis resepsi Stuart Hall dalam 

menganalisis pemaknaan khalayak terhadap isu yang diangkat peneliti dalam 

film yang sama yaitu film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada isu 

yang diangkat yakni pada penelitian Khoirunnisa dkk mengangkat isu 

fatherhood sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengangkat isu pola 

komunikasi keluarga. Kontribusi penelitian adalah sebagai bahan acuan 

referensi untuk penggunaan metode analisis resepsi stuart hall dalam 

menganalisis pemaknaan dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini.  

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

1 
Judul 

Harmonisasi Pola Komunikasi Keluarga Dalam Film 

Keluarga Cemara (Analisis Semiotika) 

Penelitian Ukhwani Ramadani (2020) 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui representasi harmonisasi pola 

komunikasi keluarga dalam film Keluarga Cemara 

serta untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi harmonisasi pola komunikasi keluarga. 

Hasil Penelitian 

Menunjukkan bahwa harmonisasi pola komunikasi 

keluarga dalam film Keluarga Cemara 

direpresentasikan melalui pola komunikasi keluarga 

jenis equality pattern dan balance split pattern yang 

dilakukan oleh setiap anggota keluarga secara verbal 

maupun nonverbal dengan menerapkan dimensi  

komunikasi keluarga berupa keterbukaan, empati, 

perasaan positif, dukungan, dan kesetaraan. 

Selanjutnya hal-hal yang mempengaruhi harmonisasi 

pola komunikasi keluarga dalam film Keluarga 

Cemara adalah citra diri maupun citra orang lain, 

suasana psikologi, kepemimpinan, bahasa, dan 

perbedaan usia yang saling terkait satu sama lain. 
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Tabel 1 (lanjutan) 

 Persamaan Penelitian Sama-sama mengangkat isu pola komunikasi keluarga 

yang terdapat pada film. 

Perbedaan Penelitian terletak pada metode yang digunakan yaitu pada 

penelitian Ukhwani Ramadani menggunakan 

semiotika Charles Sanders Peirce sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode analisis resepsi 

stuart hall, kemudian penelitian Ukhwani Ramadani 

menggunakan film Keluarga Cemara sedangkan 

penelitian ini menggunakan film Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini. 

Kontribusi Penelitian Sebagai referensi dalam menganalisis film keluarga 

yang mengangkat isu pola komunikasi yang terjadi di 

dalam keluarga pada film. 

2 Judul Representasi Pola Komunikasi Keluarga Dalam Film 

Dua Garis Biru 

Peneliti Melisa Fransisca Liemantara, Fanny Lesmana, dan 

Megawati Wahjudianata (2021) 

Tujuan Penelitian Untuk melihat bagaimana gambaran pola komunikasi 

keluarga dalam film dua garis biru yang memberikan 

pesan kepada penontonnya bahwa keterbukaan serta 

cara pandang yang tepat akan membuat pola 

komunikasi dalam keluarga menjadi efektif. 

Hasil Penelitian Memperlihatkan penggambaran dua pola komunikasi 

keluarga berbeda yang dipengaruhi oleh latar 

belakang sosial ekonomi serta nilai-nilai yang dianut 

keluarga masing-masing. 

Persamaan Penelitian Sama-sama mengangkat isu pola komunikasi keluarga 

pada film. 

Perbedaan Penelitian Terletak pada metode yang digunakan yaitu pada 

penelitian Melisa Fransisca dkk menggunakan 

semiotika John Fiske sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode analisis resepsi stuart hall, 

kemudian penelitian Melisa Fransisca dkk 

menggunakan film Dua Garis Biru sedangkan 

penelitian ini menggunakan film Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini. 

Kontribusi Penelitian Sebagai referensi dalam menganalisis film keluarga 

yang mengangkat isu pola komunikasi yang terjadi di 

dalam keluarga pada film. 

3 Judul Pemaknaan Khalayak Terhadap Representasi 

Fatherhood dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang 

Hari Ini 
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Tabel 1 (lanjutan) 

 Peneliti Khoirunnisa Nur Fithria, Hapsari Dwiningtyas, dan 

Primada Qurrota Ayun (2021) 

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui posisi pemaknaan khalayak 

terhadap representasi fatherhood dalam film nanti kita 

cerita tentang hari ini berdasarkan tiga posisi 

pemaknaan Hall yaitu dominant reading, negotiated 

reading, dan oppositional reading. 

Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa mayoritas informan masih 

berada di posisi dominan. Semua informan pria dan 1 

informan wanita lebih banyak berada pada posisi 

dominan, sedangkan dua informan wanita lainnya 

lebih banyak berada pada posisi negosiasi dan oposisi. 

Pemaknaan informan masih terpengaruh dengan nilai-

nilai patriarki dan cara berpikir maskulin dalam 

memaknai fatherhood di dalam film. Meskipun 

terdapat pula pemikiran feminine dan kesadaran peran 

gender pada beberapa scene, namun pemaknaan 

tersebut tidak benar-benar meninggalkan pola pikir 

patriarki. 

Persamaan Penelitian 

Sama-sama menggunakan analisis resepsi Stuart Hall 

dalam menganalisis pemaknaan khalayak terhadap isu 

yang diangkat peneliti dalam film yang sama yaitu 

film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. 

Perbedaan Penelitian 

Terletak pada isu yang diangkat yakni pada penelitian 

Khoirunnisa dkk mengangkat isu fatherhood 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

mengangkat isu pola komunikasi keluarga. 

Kontribusi Penelitian 

Sebagai referensi mengenai penelitian analisis resepsi 

stuart hall dalam menganalisis pemaknaan dalam film 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. 

 

Sumber: Diolah peneliti dari berbagai sumber 
 

 

 

2.3 Kajian Teori 

 

2.3.1 Cultural Studies  

 

Cultural studies merupakan sekumpulan disiplin „yang terlibat‟, yang 

membicarakan berbagai persoalan janggal namun relevan tentang 

masyarakat dan budaya kontemporer, seringkali tanpa memperoleh 

keuntungan dari ketidakberpihakan dan keberjarakan ilmiah yang 
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terkadang diberikan pada bidang-bidang studi lain oleh perguliran 

waktu. Dengan kata lain, Cultural studies ialah bidang kajian tempat 

berbagai disiplin berbeda bersinggungan dalam mengkaji aspek-aspek 

budaya masyarakat, yang mana cultural studies bukan sebuah 

perbincangan suatu mazhab atau keilmuan tertentu, melainkan 

interdisipliner, multidisipliner, bahkan post disipliner yang menyerap 

banyak disiplin keilmuan yang sudah ada dan kemudian 

mensintesakannya dengan fokus pada isu kekuasaan, politik dan 

kebutuhan akan perubahan sosial. Secara definisi  cultural studies 

adalah studi kebudayaan atas praktik signifikasi representasi dengan 

mengeksplorasi kebudayaan sebagai praktik pemaknaan dan konteks 

kekuatan sosial dengan memanfaatkan berbagai teori. 

 

Stuart hall (1972) menjelaskan bahwa kajian media dan budaya atau 

yang bisa disebut media and cultural studies mencoba untuk 

mengungkapkan kemampuan tentang “realitas” dan apa yang 

dimaksud dengn “real” yang sebenarnya di dalam kehidupan. dimana 

dunia sudah dipenuhi dengan gambar dan tulisan yang terdapat pada 

televisi, film, radio, iklan, video, novel dan lainnya. Karena pada 

kenyataannya masyarakat aktif dalam memproduksi makna dengan 

cara yang berbeda-beda. Oleh karena itu, hall (1972) menyatakan 

bahwa sentral dari studi media dan budaya adalah pada khalayak yang 

selama ini kurang disentuh, terutama khalayak sebagai makhluk yang 

aktif memproduksi makna dan khalayak yang pasif oleh kepentingan-

kepentingan kekuasaan (power interest) yang didominasi media massa 

dan menentukan kehidupan sosial budaya khalayak atau masyarakat.  

 

Chriss Barker (2012) menggambarkan atau mendefinisikan cultural 

studies ke dalam empat elemen, yaitu:  

1. Hubungan antara kebudayaan dan kekuasaan dengan ekonomi dan 

politik yaitu kajian interdisipliner dengan menggunakan berbagai 
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cabang ilmu untuk mengungkapkan budaya dan kekuasaan 

tersebut 

2. Seluruh praktik, institusi dan sistem klasifikasi yang tertanam 

dalam nilai-nilai partikular, kepercayaan, kompetensi, kebiasaan 

hidup, dan bentuk-bentuk perilaku yang biasa dari suatu populasi 

tersebut 

3. Berbagai kaitan antara bentuk-bentuk kekuasaan gender, ras, 

kelas, kolonialisme, dan sebagainya dengan pengembangan cara-

cara berpikir tentang kebudayaan oleh agen-agen dalam mengejar 

perubahan 

4. Berbagai wacana di luar akademis dengan gerakan-gerakan sosial 

dan politik para pekerja lembaga-lembaga kebudayaan dan 

manajemen kebudayaan.  

 

Cultural studies tidak dapat berupaya untuk mempertahankan 

namanya tanpa fokus pada kebudayaan yang terkait mengenai makna 

sosial yang dimiliki bersama dengan melalui tanda-tanda khusus 

seperti teks bahasa, yang mana teks-teks tersebut merupakan jenis 

respons berbeda terhadap interpretasi pertanda historis yang 

menentukan. Teks-teks tersebut memuat pemikiran yang memiliki 

disiplin agar bisa relevan dengan atau mungkin mempengaruhi zaman 

atas teks-teks itu sendiri.  Menurut barker, cultural studies berpusat 

kepada tiga macam pendekatan, yaitu: 

1. Etnografi  

Merupakan pendekatan empiris dan teoritis yang diwarisi dari 

antropologi yang berusaha membuat deskripsi terperinci dan 

analisis kebudayaan yang didasarkan atas kerja lapangan secara 

intensif. Dalam hal ini, etnografi terpusat pada eksploitasi 

kualitatif tentang nilai dan makna dalam konteks cara hidup, yaitu 

pertanyaan tentang kebudayaan, dunia-kehidupan dan identitas.  
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Dalam cultural studies terdapat tiga cara analisis yaitu dengan 

semiotika, teori narasi, dekonstruksionisme. Semiotika 

mengeksplorasi bagaimana makna yang terbangun oleh teks telah 

diperoleh melalui penataan tanda dengan cara tertentu dan melalui 

penggunaan kode-kode budaya, analisis tersebut banyak 

mengambil ideologi, atau mitos teks.  

3. Studi Resepsi 

Merupakan studi yang mencoba untuk membongkar proses 

komunikasi tradisional yang lebih fokus pada proses pertukaran 

pesan dan isi pesan itu sendiri. Hall (1980) percaya bahwa setiap 

proses komunikasi seperti produksi, distribusi, dan konsumsi 

memiliki cara dan karakteristik masing-masing.  

 

 

 

2.3.2 Analisis Resepsi  

 

Analisis resepsi dalam pandangan kajian budaya merujuk pada kajian 

yang memfokuskan pada aktivitas yang meliputi interpretif atau 

pemaknaan (meaning), produksi (production), dan pengalaman 

(experience) khalayak dalam berinteraksi dengan teks media. Yang 

mana analisis resepsi adalah sebuah metode untuk memahami 

pemaknaan khalayak pada teks media yang dalam artian bukan hanya 

teks berbentuk tulisan saja, tetapi bisa berupa produksi audio visual 

seperti film. Dengan kata lain, analisis resepsi dapat dikatakan sebagai 

penanda suatu media maupun suatu pengalaman pada suatu peristiwa 

dan kejadian yang didalamnya terdapat pesan-pesan yang akan 

disampaikan yaitu saat audiens melihat isi pesan yang disampaikan 

oleh komunikator secara spesifik dengan apa yang dilihat menjadi 

objek analisis yang empiris. 

 

Stuart Hall (1972) menuliskan terkait teori pada analisis resepsi yang 

disebut Encoding dan Decoding yaitu teori sebagai suatu proses 

2. Pendekatan Tekstual  
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khalayak yang memproduksi makna dalam hal penerimaan dari konten 

media massa yang mereka konsumsi. Encoding merupakan suatu 

proses dimana penyampaian pesan yang terdapat makna tersirat 

kepada simbol-simbol seperti tulisan atau gambar yang 

menggambarkan gagasan (pictograph) yang dapat dipahami 

audiensnya dengan mempengaruhinya melalui faktor yaitu seperti 

faktor sosio budayanya, cara dan sikap penyampaiannya, dan 

pengetahuan penyampainya. Dalam proses encoding, konsep yang 

terjadi saat seorang pembuat media memasukkan pesan-pesan yang 

akan dibangun melalui berbagai hal seperti pengetahuan yang 

dimiliki, keterampilan teknis, ideologi yang dipercaya, asumsi tentang 

audiens, asumsi terhadap masalah yang diangkat, dan struktur 

produksi yang bagaimana agar pesan yang dibuat memiliki makna dan 

dapat diterima oleh audiensnya. proses produksi tersebut seperti 

pengaturan kamera atau angle dalam suatu film tidak mempengaruhi 

pemaknaan yang mereka lakukan. Audiens lebih fokus terhadap emosi 

yang ditunjukkan oleh aktor tersebut dan karakter yang ditunjukkan 

oleh aktor.  

 

Pada proses decoding merupakan proses dimana mereka dapat 

menerima makna yang disukai dengan proses interpretasi yang ia 

terima baik melalui bahasa verbal maupun nonverbal yang akan 

menimbulkan berbagai pemaknaan yang berbeda pada setiap khalayak 

yang menontonnya yang dikarenakan adanya perbedaan budaya dan 

pengalaman dari para khalayak tersebut. West dan Turner (2014) 

mengatakan bahwa konsep decoding merupakan konsep penerimaan 

atau pemaknaan pesan dari media berdasarkan persepsi, pemikiran, 

dan pengalaman yang audiens miliki yang mana pemaknaan tersebut 

dapat dikatakan sempurna jika dapat mengubah pandangan dan 

perilaku audiens terhadap masalah yang diangkat dari sebuah konten 

media yang ditayangkan dari seperti film yang ia tonton dan novel 

yang ia baca dan audiens berperan aktif dan mempunyai kekuatan 
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dalam memproduksi dan mereproduksi pemaknaan. Dengan demikian, 

encoder atau producer harus memastikan terlebih dahulu apakah 

makna atau pesan yang dikirimkan memang dibutuhkan dan harus 

diketahui oleh audiens serta dapat ditangkap oleh decoder atau 

receiver agar dapat dimaknai secara sempurna (Hall, 1980).  

 

Penerima pesan dapat membantu menjelaskan realitas penelitian 

khususnya terkait dengan pemaknaan khalayak tentang simbol-simbol 

budaya dalam film. Pemaknaan ini, dipahami tidak bersifat inherent 

melainkan sebagai hasil interaksi antara khalayak dengan konten film 

yang diproduksi dengan meliputi aspek simbolik (teks) dari media 

massa namun juga meliputi aspek non simbolik atau material yang 

dihadirkan oleh media massa seperti film. Stuart hall mengidentifikasi 

kategorisasi khalayak yang sudah mengalami proses dari encoding 

atau decoding dari sebuah pesan media yaitu sebagai berikut:  

1. Posisi Hegemoni Dominan (dominant hegemonic position), adalah 

posisi ketika khalayak tersebut mempunyai pemahaman dan dapat 

memaknai isi pesan tersebut sama dengan apa yang telah 

disampaikan oleh media tersebut. Dimana pada posisi ini khalayak 

dapat dikatakan netral karena khalayak/audiens akan menerima 

pesan/kode yang diberikan media tanpa pertimbangan lainnya. 

2. Posisi Negosiasi (negotiated position), merupakan posisi khalayak 

menerima pesan pada media, namun khalayak/audiens akan 

mempertimbangkan atau menindaklanjuti beberapa poin-poin dari 

pesan lainnya. Dengan kata lain, Khalayak/audiens tersebut 

memahami pesan yang dimaksud oleh media, namun khalayak 

tidak memaknai pesan tersebut secara utuh yang dipertimbangkan 

dan disesuaikan dengan budaya dan pandangan dari khalayak itu 

sendiri.  

3. Posisi Oposisi (oppositional position), merupakan posisi 

khalayak/audiens yang menerima pesan dari media tersebut lalu 

kemudian mengkritik pesan tersebut karena adanya perbedaan 
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dalam pemaknaan/pemikiran yang diterima dari pesan dari media 

tersebut. Hal ini dapat dipicu oleh adanya perbedaaan/bertolak 

belakang dengan budaya khalayak tersebut atau sangat kontra 

terhadap pesan dominan.  

 

 

 

2.3.3 Pola Komunikasi Keluarga  

 

Dalam keluarga inti, terdapat pola komunikasi yang terjadi karena 

adanya interaksi antara orang tua dengan anak, yaitu diantaranya 

suami kepada istrinya, ayah/ibu kepada anak-anaknya dan interaksi 

antara kakak kepada adiknya. Interaksi komunikasi ini menjadi sarana 

untuk bertukar pemikiran, menyampaikan berbagai persoalan seperti 

berkeluh kesah atau menyampaikan nilai-nilai moral atau sosial di 

dalam lingkungan masyarakat. Saat melakukan komunikasi dalam 

keluarga, terdapat empat hal yang perlu diperhatikan agar komunikasi 

dapat menciptakan suasana yang terjalin dengan baik, yaitu: 

1. Respect,  yaitu menghargai dengan memberikan kesan feedback 

yang baik 

2. Jelas, yaitu tidak bertele-tele dalam menyampaikan suatu pesan 

3. Empati, yaitu dengan cara tidak mengekang/menuntut anak untuk 

melebihi kemampuan yang ia miliki 

 

Menurut DeVito (1986) terdapat empat pola komunikasi yang pada 

umumnya terjalin di dalam keluarga inti yaitu Pola komunikasi 

persamaan (Equality Pattern), pola komunikasi seimbang terpisah 

(Balance Split Pattern), pola komunikasi tidak seimbang terpisah 

(Unbalance Split Pattern), dan pola komunikasi monopoli (Monopoly 

Pattern) yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pola Komunikasi Persamaan (Equality Pattern),  

Pola komunikasi yang didalamnya memiliki komunikasi yang 

terbuka, jujur dan  tidak ada yang lebih tinggi kekuasaannya 
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karena setiap anggota keluarga dalam pola komunikasi persamaan 

memiliki peranan yang sama dalam mengutarakan pendapatnya. 

Dalam pola komunikasi persamaan tidak ada pemimpin atau 

pengikut, melainkan tiap orang memainkan perannya yang sama 

untuk pemberi pendapat atau pencari pendapat pada pengambilan 

keputusan baik itu yang mudah seperti pemilihan film yang akan 

ditonton maupun yang penting seperti membeli rumah, pemilihan 

sekolah untuk anak-anak dan lainnya. Pola  

2. Pola Komunikasi Seimbang Terpisah (Balance Split Pattern) 

Pola komunikasi dengan peran keluarga didalamnya memiliki 

keseimbangan yang sesuai dengan setiap individu antar anggota 

keluarga yang mana tiap orang memegang kekuasaan dalam 

bidang masing-masing. Dalam pola ini, bisa jadi semua 

anggotanya memiliki pengetahuan yang sama mengenai agama, 

kesehatan, maupun pengetahuan seni dan satu pihak tidak 

dianggap lebih dari pihak lainnya. Sebagai contoh dalam 

kehidupan sehari-hari dimana pada keluarga biasanya suami 

dipercaya untuk bekerja/mencari nafkah untuk keluarga, kemudian 

istri dipercaya dapat mengurus anak dirumah dan memasak untuk 

keluarga.  

3. Pola Komunikasi Tidak Seimbang Terpisah (Unbalance Split 

Pattern) 

Pola komunikasi dimana seorang individu di dalam keluarga 

menguasai separuh keputusan di dalam keluarga karena individu 

tersebut mendominasi dan dianggap ahli lebih dari yang lainnya. 

Dalam pola ini, satu orang dianggap sebagai ahli lebih dari 

setengah wilayah komunikasi timbal balik. Yang mana orang 

tersebut yang mempunyai pengetahuan yang lebih, memiliki fisik 

secara menarik atau berpenghasilan lebih besar. Biasanya pihak ini 

mendominasi dalam mengeluarkan pernyataan yang tegas, 

memberitahu  pihak lain apa yang harus dikerjakan, memainkan 

kekuasaan untuk menjaga kontrol, memberi opini dengan bebas, 
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dan jarang meminta pendapat dari pihak lain kecuali untuk 

mendapatkan rasa aman bagi egonya sendiri atau sekedar 

meyakinkan pihak lain akan kehebatan dari argumennya.  

4. Pola Komunikasi Monopoli (Monopoly Pattern) 

Pola komunikasi yang dipandang sebagai pemegang kekuasaan. 

Individu tersebut bersifat memerintah atau komunikasi satu arah. 

Individu tersebut memiliki hak penuh dalam mengambil keputusan 

sehingga tidak meminta pendapat orang lain yang menyebabkan 

tidak ketahuannya semua pihak untuk mencari solusi bersama-

sama secara baik-baik. Mereka tidak tahu bagaimana 

mengeluarkan pendapat atau mengungkapkan ketidaksetujuan 

secara benar, maka konflik atau perdebatan akan menyakiti pihak 

yang dimonopoli seperti halnya orang tua kepada anak-anaknya. 

Pemegang kekuasaan mendapat kepuasan oleh perannya dengan 

menyuruh, membimbing, dan menjaga pihak lain, sedangkan 

pihak lain itu mendapat kepuasan melalui pemenuhan 

kebutuhannya dan dengan tidak membuat keputusan sendiri 

sehingga ia tidak akan menanggung konsekuensi dari keputusan 

itu sama sekali.  

 

Berdasarkan dari keempat jenis pola komunikasi yang telah 

dipaparkan di atas merupakan jenis pola komunikasi keluarga 

yang akan diteliti pada penelitian ini, dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana pemaknaan dari informan penelitian 

setelah menonton scene-scene yang mengandung pola komunikasi 

keluarga di dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, dengan 

hasil yang didapatkan dari pemaknaan tersebut dibagi menjadi tiga 

kategori yaitu pada posisi pertama ialah hegemoni dominan 

(dominant hegemonic position), kemudian posisi negosiasi 

(negotiated position), dan yang terakhir adalah posisi oposisi 

(oppositional position).  
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2.3.4 Film Sebagai Representasi Realitas 

 

Film merupakan potongan gambar bergerak tersebut disatukan 

menjadi kesatuan utuh yang disebut audio visual dengan kemampuan 

dalam penggambaran realita sosial yang mampu menyampaikan suatu 

pesan atau gagasan yang ada dalam media tersebut. Film merupakan 

karya seni yang dapat menghadirkan sebuah gambaran dari fenomena 

apa yang terjadi di dalam lingkup masyarakat. Dalam hal ini, film 

menayangkan sebuah realitas dengan ideologi berdasarkan kode-kode 

dari kebudayaan yang kemudian diproyeksikan dengan sedemikian 

rupa dalam satu kemasan berbentuk audio visual.  

 

Pada umumnya, film dapat dibedakan dengan berdasarkan cara 

produksi atau pengolahannya, yaitu dijelaskan sebagai berikut:  

1. Film Cerita, yaitu suatu jenis film yang memfokuskan suatu 

cerita fiktif yang ditransformasikan dengan sedemikian rupa 

sehingga menjadi sebuah cerita dengan unsur yang menarik.  

2. Film Dokumenter, merupakan fakta atau peristiwa yang terjadi 

dalam kenyataan yang dijadikan sebagai karya.  

3. Film Berita, yakni sebuah fakta yang diangkat sama dengan 

halnya film dokumenter yang menayangkan sebuah kenyataan. 

Namun pada film berita menyajikan cerita yang berisikan new 

value dengan durasi yang berbeda pula dengan film dokumenter.  

4. Film kartun, yaitu film dengan penggambaran tokoh animasi 

desain grafis yang ditujukan untuk kalangan anak-anak yang 

pada umumnya, film kartun memiliki sifat menghibur dan lucu. 

 

Film menjadi penting dalam peradaban barat modern karena mampu 

menjawab persoalan reproduksi dari realitas secara tuntas, melalui 

kemiripan antara representasi realita dan kemampuan untuk merekam 

gerak dengan aktivitas kehidupan sehari-hari masyarakat yang bisa 

direkam dan diperlihatkan sama persis melalui media film. Melalui 
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persoalan ontologi gambar dari imaji-imaji fotografi, Bazin melihat 

film sebagai representasi realita yang mana hasil dari imaji-imaji 

fotografi dalam film dengan mempertanyakan konsekuensi dari 

keberhasilan film dalam merekam realita. Tujuan film menurut Bazin 

adalah keharusan film dalam mengabadikan realitas itu dari imaji 

yang memiliki kekhasannya sendiri. Karena saat melihat film sebagai 

representasi realita, film tersebut disambut dengan antusias karena 

mampu dinilai dalam menyerupai realita yang sebenarnya.  



 
 
 
 
 
 

III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Tipe penelitian deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan 

suatu fenomena baik alamiah maupun rekayasa manusia dengan 

memperhatikan karakteristik, kualitas dan keterkaitan antar kegiatan.  

Pendekatan kualitatif atau yang disebut penelitian lapangan (field research) 

hal ini karena data penelitian cenderung dikumpulkan di lapangan sebagai 

lawan dari penelitian laboratorium. Data dikumpulkan peneliti melalui cara 

dan sikap natural, saat berbicara, berkunjung, melihat, dan sebagainya.  

 

Penelitian kualitatif memiliki deskriptif dan kecenderungan menggunakan 

analisis yaitu proses dan makna lebih ditonjolkan dalam jenis penelitian ini 

dengan landasan teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu untuk fokus 

penelitian yang sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu hasil 

penelitian guna untuk memberikan deskripsi, penjelasan, dan juga validasi 

terkait fenomena yang tengah diteliti. 

 

Penelitian ini menggunakan metode resepsi guna melihat suatu pemaknaan 

dari audiens terhadap isu dari suatu film. Dalam penelitian resepsi melalui 

dua tahap yaitu encoding dan decoding. Encoding merupakan penyampaian 

pesan dari pembuat pesan (encoder) tersebut yang dimaknai oleh penerima 

pesan (decoder). Dalam hal ini, audiens berperan aktif dalam memaknai suatu 

pesan yang disampaikan oleh media tersebut.  
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3.2 Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian yaitu melakukan penelitian terhadap keseluruhan pada objek 

sosial tertentu guna bagi pembatasan mengenai objek penelitian yang 

diangkat dengan manfaat lainnya yaitu agar peneliti tidak terjebak pada 

banyaknya data yang diperoleh di lapangan dan guna membatasi atau 

memilah data mana yang relevan dan mana yang tidak relevan. Fokus 

penelitian dilakukan untuk mengingat adanya keterbatasan, baik tenaga, 

waktu, dana agar hasil penelitian tetap terfokus. (sugiyono, 2017) pembatasan 

dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan pada tingkat kepentingan, 

urgensi, dan reabilitasi masalah yang akan dipecahkan.   

 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah pada resepsi atau pemaknaan 

pesan oleh audiens terhadap pola komunikasi keluarga di dalam film Nanti 

Kita Cerita Tentang Hari Ini. Dalam hal ini, responden diminta untuk 

menonton ulang scene di dalam film NKCTHI sebelum melakukan 

wawancara mendalam dengan peneliti dan beberapa hal yang mendukung 

fokus peneliti yaitu informasi mengenai kesan responden terhadap film 

NKCTHI, yaitu bagaimana pola komunikasi keluarga yang digambarkan 

dalam film NKCTHI tersebut, kemudian bagaimana karakter dari masing-

masing pemeran yang mendorong dalam penyampaian pesan tersebut di 

dalam film NKCTHI tersebut, bagaimana tanggapan mereka terhadap pola 

komunikasi keluarga yang dimunculkan dalam beberapa scene film tersebut, 

dan lain sebagainya.  

 

 

 

3.3 Sumber Data 

 

Dalam penelitian  ini, terdapat dua sumber data yakni data primer dan data 

sekunder sebagai berikut: 
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1. Data Primer  

Data primer yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari sumber 

datanya yaitu wawancara mendalam dengan masing-masing informan 

penelitian. sumber data primer dalam penelitian ini merupakan dari hasil 

wawancara dengan ketujuh informan yang relevan dengan penelitian 

sesuai dengan kriteria dan telah menonton film Nanti Kita Cerita Tentang 

Hari Ini. Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan teknik 

observasi dikarenakan penyebaran virus COVID-19 yang belum terhenti, 

sehingga tidak memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder pada penelitian berasal dari buku, jurnal atau literatur yang 

terkait dengan pola komunikasi keluarga, analisis resepsi dan ulasan-

ulasan mengenai film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini yang meliputi 

buku-buku atau dokumen yang terkait dengan penelitian ini.  

 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk 

mendapatkan data yang konkrit dan mendukung penelitian yaitu sebagai 

berikut:  

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam pada penelitian merupakan pembicaraan yang 

mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan informal yang pada 

hakikatnya wawancara dapat memperoleh informasi secara mendalam 

mengenai suatu isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. wawancara 

mendalam pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan bentuk komunikasi antara peneliti dan narasumber dengan melalui 

tanya jawab secara lisan yang berlangsung satu arah yakni peneliti 

memberikan pertanyaan dan dijawab oleh narasumber yang diwawancarai. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada audiens aktif yang 

menyukai film pada kelompok usia 20-38 tahun yang relevan dengan isi 

pesan film NKCTHI dengan kehidupan sehari-harinya atau mempunyai 
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latar belakang mendalami mengenai isu permasalahan keluarga seperti 

konselor keluarga dan informan sebelumnya tentu sudah menonton film 

NKCTHI. 

 

 

 

3.5 Penentuan Informan 

 

Informan dalam penelitian kualitatif dipilih untuk menjelaskan 

fakta/fenomena yang terjadi, sehingga mendapatkan informasi yang 

mendalam dari masalah penelitian yang dipilih dengan syarat pemilihan 

informan yang memiliki kesesuaian dengan ketentuan yang dibutuhkan 

peneliti. Adapun penentuan informan sebagai subjek dari penelitian ini adalah 

audiens dengan kelompok usia 20-38 tahun yang mengacu pada hasil survei 

dari Saiful Mujani Research & Consulting pada waktu pelaksanaan 31 

Agustus-7 September 2019 dengan jumlah responden 1.220 orang di 103 

Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia (https://saifulmujani.com) terdapat 

frekuensi menonton film Indonesia berdasarkan kelompok usia yaitu sebagai 

berikut. 

 

Gambar 7. Menonton Film Berdasarkan Kelompok Usia 

 (Sumber: Saiful Mujani Research and Consulting) 

https://saifulmujani.com/
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Pada frekuensi diatas menunjukkan bahwa dalam data survei Saiful Mujani 

Research and Consulting (SMRC), film nasional ternyata lebih populer 

daripada film asing dengan persentase anak muda yang menonton film 

nasional (67%) lebih tinggi dari kaum muda yang menyatakan menonton film 

asing (55%). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pada usia 15-38 tahun 

cenderung lebih sering menonton film nasional jika dibandingkan dengan 

film asing. Maka dalam penelitian ini, menggunakan informan dalam 

kelompok usia 20-38 tahun yang diharapkan sudah menonton film Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini dengan latar belakang mendalami tentang keluarga 

seperti konselor keluarga dan sebagainya serta mempunyai latar belakang 

yang pernah mengalami hal yang serupa dengan apa yang ditampilan oleh isi 

pesan atau penggambaran dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 

dalam kehidupan sehari-harinya, karena mereka dinilai relevan untuk melihat 

sebuah fenomena secara objektif berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya serta dapat memberikan informasi terkait isu penelitian yang 

dibutuhkan oleh peneliti. peneliti memilih informan dari berbagai kalangan 

dengan latar belakang dan pengalaman yang berbeda-beda. Maka pandangan 

yang akan diperoleh dari masing-masing individu pun akan berbeda pula. 

 

Penelitian ini menggunakan metode teknik purposive sampling yang 

merupakan teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan dan tujuan 

tertentu, dimana informan dianggap paling tahu mengenai apa yang 

diharapkan peneliti. Dengan kata lain, pemilihan informan yang memiliki 

informasi mengenai objek penelitian dengan pertimbangan tertentu mengenai 

informasi yang dibutuhkan, sehingga hal ini dapat mempermudah peneliti 

dalam menggali objek yang akan diteliti. Maka dari itu, penentuan informan 

pada penelitian ini memiliki kriteria sebagai berikut: 

1. Berusia 20-38 tahun 

2. Jenis Kelamin Laki-Laki dan Perempuan  

3. Pernah menonton film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 
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4. Mengerti mengenai kandungan isi film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 

yang mengangkat isu terhadap pola komunikasi keluarga 

5. Bersedia untuk diwawancarai terkait informasi yang dibutuhkan peneliti 

 

Informan pada penelitian ini didapatkan peneliti setelah melalui beberapa 

proses, yaitu peneliti mengawali pemilihan informan dengan melakukan 

penyebaran Google  Form melalui WhatsApp yang berisikan pertanyaan 

mengenai identitas informan seperti nama lengkap, email, nomor 

Hp/WhatsApp, jenis kelamin, usia, pekerjaan, pertanyaan sudah pernah 

menonton film NKCTHI atau belum, dan pertanyaan terkait fenomena 

keluarga dalam film NKCTHI dengan kehidupan informan apakah relevan 

atau tidak. yang mana informan tersebut didasarkan pada kategori yang telah 

ditentukan peneliti untuk memperoleh informan yang relevan dan sesuai 

dengan tujuan peneliti. Berdasarkan hasil dari penyebaran google form dalam 

kurun waktu yang ditentukan terdapat jumlah orang yang mengisi google 

form sebanyak 45 responden. Dari 45 responden tersebut, peneliti menyeleksi 

kembali informan yang sesuai yaitu memiliki latar belakang yang relevan 

dengan isi pesan di dalam film NKCTHI, sehingga dari hasil seleksi tersebut, 

didapatkan sebanyak 10 responden dengan menyatakan bahwa dirinya 

relevan dengan isi pesan yang disampaikan oleh film NKCTHI. Dari 10 

responden tersebut, kemudian disaring kembali menjadi 5 orang yang akan 

menjadi informan dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan kesesuaian 

atau ke relatable informan lebih dalam terhadap isu yang ditampilkan oleh 

film NKCTHI. Hal ini dilakukan peneliti untuk melihat bahwa informan 

tersebut dianggap mengerti dengan baik karena pernah mengalami dan 

merasakan sesuatu yang disampaikan oleh film NKCTHI.  

 

Tabel 2. Informan Melalui Google Form 

No Nama Usia Pekerjaan 

1 Azizah Nur Aulia  22 Freelance  
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2 Nurul Kartika Putri  21 Mahasiswa UIN Raden intan  

3 Muhammad Ridho Pratama  21 
Mahasiswa Institut Teknologi 

Sumatera 

4 Bahrul Ulum 23 Mahasiswa Universitas Lampung 

5 Ahmad Zaidan An Naafi 20 Mahasiswa Universitas Lampung 

 
 

Selain melalui Google  Form, peneliti juga menggunakan informan yang 

mendalami atau ahli di dalam bidang kekeluargaan yaitu konselor gender dan 

anak serta Salimah (Peduli Perempuan, Anak Dan Keluarga) yang 

direkomendasikan. Dari hasil tersebut, peneliti mendapatkan 2 informan 

dengan latar belakang mendalami permasalahan keluarga dengan memiliki 

pandangan sebagai orang tua kepada anak yang diharapkan mengerti 

mengenai kandungan isi film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini yang 

mengangkat isu terhadap pola komunikasi keluarga.  

 

Tabel 3. Informan Dalam Organisasi Kekeluargaan 

No Nama Usia Organisasi  

1 Ani Agus Puspawati 38 
Salimah (Peduli Perempuan, Anak 

Dan Keluarga) 

2 Khoiriya Ulfah 37 Konselor Gender dan Anak  

 

Setelah melalui beberapa proses, adapun informan dalam penelitian ini 

berjumlah 7 informan yaitu sebagai berikut:  

 

Tabel 4. Informan Penelitian 

No Nama Usia Pekerjaan 

1 Azizah Nur Aulia  22 Freelance  

2 Nurul Kartika Putri  21 Mahasiswa UIN Raden intan  

3 Muhammad Ridho Pratama  21 
Mahasiswa Institut Teknologi 

Sumatera 

4 Bahrul Ulum 23 Mahasiswa Universitas Lampung 



42 
 

5 Ahmad Zaidan An Naafi 20 Mahasiswa Universitas Lampung 

6 Ani Agus Puspawati 38 
Salimah (Peduli Perempuan, Anak 

Dan Keluarga) 

7 Khoiriya Ulfah 37 Konselor Gender dan Anak  

 

Setelah data-data informan terkumpul, peneliti menghubungi informan yang 

telah terpilih tersebut untuk menanyakan ketersediaannya untuk 

diwawancarai terkait informasi yang dibutuhkan peneliti dan dapat 

mewawancarai informan secara tatap muka jika informan bersedia serta 

berkenan, dan jika informan tidak bersedia untuk bertatap muka, sebagai jalur 

alternatif peneliti menggunakan platform Zoom Meeting untuk mewawancarai 

informan tersebut. 

 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu merupakan bentuk dari analisis data untuk membuang 

yang tidak dibutuhkan dan menajamkan apa yang dibutuhkan dalam 

penelitian dengan proses pemilihan, pengabstraksi, dan pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan dari data kasar yang muncul dalam 

catatan-catatan tertulis di lapangan agar data menjadi sistematis dan 

dapat membuat satu simpulan yang bermakna. Hasil dari data yang telah 

diseleksi akan terlihat jelas gambarannya dan akan mempermudah 

peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. Hasil dari reduksi data 

ini adalah dari hasil wawancara yang dirangkum dengan membuang 

bagian yang tidak penting dan menyisakan data primer. Data primer 

tersebut dimasukkan ke dalam tabel ringkasan dari hasil wawancara 

dalam kategori tertentu.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang relevan untuk 

menghasilkan makna tertentu dalam pengambilan tindakan. Proses 

penyajian data ini diungkapkan secara utuh dari sekumpulan data yang 
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diperoleh, sehingga mudah dibaca dan dipahami. Dalam penelitian 

kualitatif penyajian data yang paling sering digunakan adalah teks 

naratif. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dengan teks 

naratif yang berdasarkan data yang telah di dapat dan di pahami agar 

memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi untuk rencana 

selanjutnya.  

3. Kesimpulan/Verifikasi 

Setelah data disajikan kesimpulan/verifikasi adalah tahap akhir dalam 

proses analisa data yang bertujuan untuk mencari atau memahami makna, 

keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau proporsi. 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara diverifikasi dengan cara melihat 

dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan agar 

memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Dalam hal ini, penarikan 

kesimpulan harus dengan bukti-bukti yang kuat dan valid pada data yang 

didapatkan sebelumnya untuk dapat dinyatakan kredibel dan reliable. 

Karena penelitian kualitatif bersifat sementara dan dapat berkembang 

saat penelitian di lapangan, maka penarikan kesimpulan pada penelitian 

ini bisa mendeskripsikan temuan baru pada suatu objek yang sebelumnya 

ambigu atau samar-samar. 

 

 

 

3.7 Keabsahan Data 

 

Pada penelitian ini, diperlukan adanya pengujian data dalam sebuah 

penelitian, karena untuk menghasilkan ketajaman analisis peneliti dalam 

menyajikan sebuah data tidak bisa menjadikan hasil temuan karena sebuah 

data tersebut tidak bisa .Keabsahan data dilakukan guna membuktikan apakah 

penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus 

untuk menguji data yang diperoleh. Menurut sugiyono uji keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif yaitu meliputi uji credibility (validitas internal), 

transverability (validitas eksternal), dependability (Reliabilitas), dan 

confirmability (objektivitas).  
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Adapun teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

credibility dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

keabsahan data digunakan untuk memperoleh keakuratan dalam penelitian 

dan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data guna keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 1994). Triangulasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber, yaitu memeriksa 

data yang diperoleh. Menurut Moleong (2007) triangulasi sumber adalah 

membandingkan dan mengecek kembali kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh dengan melalui alat dan juga waktu yang berbeda pada penelitian 

kualitatif. 



 
 
 
 
 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 

5.1 Simpulan  

 

Sejalan dengan tujuan untuk menjawab dari pertanyaan penelitian ini 

dilakukan pengulasan terkait isi pesan dari scene-scene yang mengandung 

pola komunikasi keluarga dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 

dengan menguraikan beberapa scene film menjadi 5 bagian penting yang 

dapat menampilkan pola komunikasi keluarga dalam film. Untuk 

mengidentifikasikan jenis pola komunikasi yang terjadi pada film, peneliti 

menggunakan pendapat DeVito (1986) yang membagi pola komunikasi pada 

keluarga ke dalam 4 jenis, meliputi; 1) Pola komunikasi persamaan (equality 

pattern); 2) Pola komunikasi seimbang terpisah (balance split pattern); 3) 

Pola komunikasi tidak seimbang terpisah (unbalance split pattern); dan 4) 

Pola komunikasi monopoli (monopoly pattern)  

 

Melalui proses wawancara kepada tujuh informan, peneliti memperoleh hasil 

bahwa informan memaknai film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 

(NKCTHI)  

per-scene film adalah sebagai berikut: 

1. Scene Pertama (00.26.59), dominasi informan memaknai adegan film pada 

posisi Negosiasi dengan 1 informan yaitu Azizah berada pada posisi 

Oposisi 

2. Scene Kedua (00.57.14), pada bagian ini dominasi informan juga pada 

posisi Negosiasi dan Oposisi dengan perbandingan 4:3 
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3. Scene Ketiga (01.17.28), pada adegan ini informan didominasi oleh posisi 

Negosiasi dan Oposisi dengan 1 informan, yaitu Azizah pada posisi 

Dominan 

4. Scene Keempat (01.26.14), pada scene 4, informan didominasi dengan 

posisi Dominan  

5. Scene Kelima (01.47.59), pada scene 5, resepsi didominasi pada posisi 

Dominan dan Negosiasi dengan perbandingan 4:3 

 

Sedangkan untuk resepsi informan terhadap keseluruhan pola komunikasi 

yang terjadi pada film didominasi oleh oppositional position yang 

menunjukkan informan menerima pesan yang disampaikan pada film tetapi 

menyangkal pesan tersebut dan memiliki acuan alternatif dalam memaknai 

adegan yang ditampilkan. yang telah diwawancarai dalam penelitian ini 

mengungkapkan pemaknaan dari scene-scene yang telah ditentukan secara 

beragam.  

 

Seluruh informan dapat memahami makna dan pesan yang ditampilkan pada 

tiap scene film. Kemudian memberikan kritik terhadap pola komunikasi yang 

ditampilkan film NKCTHI. Dari 7 informan, terbagi dua perbedaan 

pemaknaan terhadap pola komunikasi yang ideal dalam sebuah keluarga, yaitu 

pola komunikasi persamaan dan pola komunikasi seimbang terpisah. Informan 

1,4,5 dan 6 mengutarakan bahwa pola komunikasi yang sebaiknya dalam 

sebuah keluarga adalah pola komunikasi seimbang terpisah. Sedangkan pada 

informan 2,3, dan 7 berpendapat pola komunikasi persamaan adalah yang baik 

diterapkan.  

 

Dengan memperhatikan latar belakang informan, peneliti memperoleh data 

bahwa informan 1,4, dan 5 memiliki posisi yang sama dalam keluarga, yaitu 

anak kedua dan informan 2 dan 3 merupakan anak pertama. Sedangkan pada 

perwakilan orang tua yaitu informan 6 dan 7 memiliki perbedaan pendapat. 

Berdasarkan hasil wawancara penelitian pada 7 informan tersebut, peneliti 

menemukan bahwa posisi informan dalam keluarga memberikan pengaruh 
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terhadap informan memberikan pendapat terhadap pola komunikasi yang 

dianggap baik diterapkan dalam sebuah keluarga.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti simpulkan melihat dari bagaimana 

informan memberikan pemaknaan terhadap isi film, peneliti melihat masih 

kentalnya pengaruh pola asuh tradisional yang masih banyak diterapkan oleh 

sebagian besar orang tua dalam sebuah keluarga. Pola komunikasi seimbang 

terpisah  masih dapat dikatakan sebagai sebuah pola asuh tradisional yang 

layak diaplikasikan di kehidupan masa kini.  Pola komunikasi dengan peran 

keluarga didalamnya memiliki keseimbangan yang sesuai dengan setiap 

individu antar anggota keluarga yang mana tiap orang memegang kekuasaan 

dalam bidang masing-masing tetapi tidak ada yang dianggap lebih.  

 

 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya, terdapat 

beberapa saran yang diberikan oleh peneliti yang dianggap perlu, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Bagi penelitian lainnya yang ingin menggunakan tema yang serupa atau 

menjadikan film NKCTHI sebagai referensi agar dapat memperdalam lagi 

pemahaman mengenai pemaknaan dari berbagai sudut pandang karena 

menilai suatu pesan dalam media massa dengan pemaknaan audiens atau 

pemirsa dalam analisis resepsi memang sulit karena adanya pengaruh dari 

beberapa faktor seperti pengalaman, pengetahuan, kondisi sosial budaya 

dan faktor lainnya yang menyebabkan pemaknaan itu bisa beragam dan 

berbeda-beda 

2. Bagi pembaca, apabila ingin mengkaji bidang keilmuan komunikasi 

keluarga yang efektif hendaknya dapat memperdalam berbagai macam 

referensi yang berkaitan dan semoga penelitian ini dapat menjadi acuan 

untuk pembaca apabila ingin melakukan penelitian sejenis yang lebih baik 

lagi.  
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